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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara sistematis penggunaan media cerita
bergambar dalam pembelajaran membaca pemahaman siswa Sekolah Dasar di
Indonesia. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada masih rendahnya
kemampuan membaca pemahaman siswa serta kurang optimalnya penggunaan
media pembelajaran yang menarik. Metode yang digunakan adalah kajian
sistematis (systematic literature review) dengan pendekatan deskriptif kualitatif.
Data diperoleh melalui penelusuran artikel ilmiah pada berbagai jurnal nasional
yang relevan, kemudian diseleksi berdasarkan kriteria tertentu dan dianalisis
menggunakan teknik analisis isi. Hasil kajian menunjukkan bahwa media cerita
bergambar memiliki pengaruh positif terhadap kemampuan membaca pemahaman
siswa, yang ditandai dengan peningkatan kemampuan menemukan ide pokok,
memahami alur cerita, serta menjawab pertanyaan berdasarkan bacaan. Selain itu,
media ini juga terbukti mampu meningkatkan minat, motivasi, dan keaktifan siswa
dalam pembelajaran. Dengan demikian, media cerita bergambar dapat menjadi
alternatif yang efektif dan inovatif dalam pembelajaran membaca pemahaman di
Sekolah Dasar.

Kata kunci: cerita bergambar, membaca pemahaman, sekolah dasar, media
pembelajaran

ABSTRAK

This study aims to systematically review the use of picture story media in teaching
reading comprehension to elementary school students in Indonesia. The
background of this study is based on the low level of students’ reading
comprehension skills and the limited use of engaging learning media. This research
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employs a systematic literature review method with a qualitative descriptive

approach. Data were collected through a search of relevant scientific articles in

national journals, which were then selected based on specific criteria and analyzed

using content analysis techniques. The results indicate that picture story media has

a positive impact on students’ reading comprehension abilities, as shown by

improvements in identifying main ideas, understanding story plots, and answering

questions based on the text. In addition, this media also enhances students’ interest,

motivation, and participation in the learning process. Therefore, picture story media

can be considered an effective and innovative alternative for teaching reading

comprehension in elementary schools.

Keywords: picture story, reading comprehension, elementary school, learning media

A.Pendahuluan

Kemampuan membaca pema-
haman merupakan salah satu
kompetensi dasar yang sangat
penting untuk dikuasai oleh siswa
Sekolah Dasar. Keterampilan ini
menjadi landasan bagi keberhasilan
belajar pada jenjang pendidikan
selanjutnya, karena hampir seluruh
mata pelajaran menuntut siswa untuk
mampu memahami teks tertulis (Frans
et al.,, 2023). Membaca pemahaman
tidak hanya berkaitan dengan
kemampuan melafalkan kata atau
kalimat, tetapi juga mencakup proses
berpikir untuk menangkap makna,
menemukan ide pokok, memahami
hubungan antar gagasan, hingga
menarik kesimpulan dari bacaan. Oleh
karena itu, penguasaan membaca

pemahaman perlu dikembangkan

sejak dini melalui strategi dan media
pembelajaran yang tepat (Qondias,
2025).

Dalam  praktiknya, pembelajaran
membaca di Sekolah Dasar masih
menghadapi berbagai tantangan.
Sebagian siswa masih mengalami
kesulitan dalam memahami isi
bacaan, terutama ketika teks yang
diberikan bersifat panjang dan minim
ilustrasi  (Aprillya & Sukartiningsih,
2024). Selain itu, pembelajaran yang
cenderung berpusat pada guru dan
kurang melibatkan media yang
menarik sering kali membuat siswa
merasa bosan dan kurang termotivasi
untuk  membaca. Kondisi ini
menunjukkan  bahwa  diperlukan
inovasi dalam penggunaan media
pembelajaran yang mampu menarik

perhatian siswa sekaligus membantu
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mereka memahami isi teks dengan
lebih mudah (Mahendra et al., 2025).

Salah satu media yang dinilai
efektif untuk

pembelajaran membaca pemahaman

mendukung

adalah media cerita bergambar. Cerita
bergambar mengombinasikan unsur
teks dan ilustrasi visual yang saling
melengkapi, sehingga memudahkan
siswa dalam menangkap makna
bacaan. Gambar yang disajikan dapat
membantu memperjelas alur cerita,
menggambarkan tokoh dan latar,
serta memberikan konteks terhadap
isi teks. Bagi siswa Sekolah Dasar
yang masih berada pada tahap
berpikir konkret, keberadaan gambar
sangat membantu dalam
memvisualisasikan isi bacaan
sehingga proses memahami teks
menjadi  lebih  sederhana dan
menyenangkan (Rifka  Alkhilyatul
Ma’rifat, | Made Suraharta, 2024).
Penggunaan media cerita
bergambar juga dapat meningkatkan
minat dan motivasi membaca siswa.
Tampilan yang menarik dan penuh
warna membuat siswa lebih tertarik
untuk membuka, membaca, dan
mengikuti alur cerita hingga selesai
(Rifka Alkhilyatul Ma’rifat, 1 Made
Suraharta, 2024).
tersebut dapat

Ketertarikan

menumbuhkan

kebiasaan membaca yang positif.
Selain itu, cerita  bergambar
mendorong siswa untuk berpikir kritis
melalui kegiatan mengamati gambar,
menghubungkan ilustrasi dengan
teks, serta menjawab pertanyaan
berdasarkan isi cerita (Harastina &
Marfu’i, 2025). Dengan demikian,
media ini tidak hanya berfungsi
sebagai alat bantu visual, tetapi juga
sebagai sarana untuk melatih
kemampuan berpikir dan memahami
informasi secara lebih mendalam.

Berbagai penelitian yang telah
dilakukan di Indonesia menunjukkan
bahwa penerapan media cerita
bergambar dalam  pembelajaran
membaca pemahaman memberikan
dampak yang cukup signifikan
terhadap peningkatan hasil belajar
siswa. Namun, penelitian-penelitian
tersebut masih tersebar di berbagai
jurnal dan laporan ilmiah dengan
pendekatan, desain, serta sampel
yang berbeda-beda (Budi, 2023).

Perbedaan tersebut membuat
hasil penelitian sulit untuk dipahami
secara menyeluruh apabila tidak
dianalisis secara terpadu.

Oleh sebab itu, diperlukan
suatu  kajian  sistematis  untuk
mengidentifikasi, = mengkaji, dan

merangkum  hasil-hasil  penelitian
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terkait media cerita bergambar dalam
pembelajaran membaca pemahaman
siswa Sekolah Dasar di Indonesia.
Kajian sistematis ini bertujuan untuk
memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai tren
penelitian, metode yang digunakan,
serta  efektivitas media cerita
bergambar berdasarkan bukti empiris
yang ada. Hasil dari kajian ini
diharapkan dapat menjadi referensi
ilmiah yang kuat bagi guru, peneliti,
maupun pengambil kebijakan dalam
merancang pembelajaran membaca
yang lebih inovatif, efektif, dan sesuai
dengan karakteristik perkembangan
siswa Sekolah Dasar (Siswa, 2025).

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
metode kajian sistematis (systematic
literature review) dengan pendekatan
deskriptif kualitatif yang bertujuan
untuk menelaah dan merangkum
berbagai hasil penelitian terkait
penggunaan media cerita bergambar
dalam pembelajaran membaca
pemahaman siswa Sekolah Dasar di
Indonesia. Secara khusus, penelitian
ini bertujuan untuk mengidentifikasi
tren penelitian, menganalisis metode
yang digunakan, serta mengevaluasi
efektivitas media cerita bergambar

dalam meningkatkan kemampuan
membaca pemahaman siswa. Proses
pengumpulan data dilakukan melalui
penelusuran artikel ilmiah pada
berbagai database jurnal nasional
yang dapat diakses secara daring
dengan menggunakan kata kunci
yang relevan, seperti “media cerita
bergambar”, “membaca pemahaman”,
dan “Sekolah Dasar”. Artikel yang
ditemukan kemudian diseleksi melalui
tahap pemeriksaan judul, abstrak,
serta isi secara  keseluruhan
berdasarkan kriteria inklusi dan
eksklusi yang telah ditetapkan, seperti
kesesuaian topik, subjek penelitian,
dan tahun publikasi (Riyadi1 et al.,
2025).

Artikel yang memenuhi kriteria
selanjutnya dianalisis secara
mendalam  menggunakan  teknik
analisis isi (content analysis) dengan
cara mengidentifikasi tujuan
penelitian, desain atau metode yang
digunakan, karakteristik sampel, serta
temuan utama yang diperoleh. Data
yang telah dianalisis kemudian
dikelompokkan dan dibandingkan
untuk menemukan pola, persamaan,
maupun perbedaan hasil penelitian
yang ada. Hasil sintesis tersebut
disajikan secara deskriptif dan

sistematis dalam bentuk uraian naratif
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agar memberikan gambaran yang
komprehensif mengenai
perkembangan penelitian serta
kontribusi media cerita bergambar
terhadap peningkatan kemampuan
membaca pemahaman siswa Sekolah
Dasar di Indonesia, sehingga dapat
menjadi referensi bagi guru, peneliti,
dan pengambil kebijakan dalam
merancang pembelajaran yang lebih
efektif dan inovatif (Priyono et al,,

2025).

C.Hasil

Pembahasan

Penelitian dan

Bagian ini menyajikan hasil
analisis dari kajian sistematis yang
dilakukan terhadap sejumlah
penelitian yang berkaitan dengan
penggunaan media cerita bergambar
dalam pembelajaran membaca
pemahaman siswa Sekolah Dasar di
Indonesia. Proses analisis dilakukan
dengan menelaah berbagai artikel
ilmiah yang diperoleh dari jurnal
nasional yang relevan dengan topik
penelitian. Setiap artikel yang dipilih
kemudian dianalisis secara mendalam
untuk mengetahui tujuan penelitian,
metode yang digunakan, serta hasil
penelitian yang berkaitan dengan
penerapan media cerita bergambar

dalam pembelajaran membaca

pemahaman. Hasil dari berbagai

penelitian tersebut kemudian
dirangkum dan dianalisis untuk
mengetahui kecenderungan temuan
penelitian mengenai efektivitas
penggunaan media cerita bergambar
dalam meningkatkan kemampuan
membaca pemahaman siswa Sekolah
Dasar (Hendry & Manongga, 2024).
Hasil

Berdasarkan hasil analisis
terhadap sejumlah artikel penelitian
yang telah diseleksi, diperoleh temuan
bahwa penggunaan media cerita
bergambar dalam  pembelajaran
membaca pemahaman memberikan
pengaruh yang positif terhadap
kemampuan membaca siswa Sekolah
Dasar. Sebagian besar penelitian
yang dianalisis menunjukkan bahwa

siswa mengalami peningkatan dalam

memahami isi bacaan setelah
pembelajaran  dilakukan  dengan
menggunakan media cerita

bergambar. Peningkatan tersebut
dapat dilihat dari kemampuan siswa
dalam menemukan ide pokok,
memahami  alur  cerita, serta
menjawab pertanyaan yang berkaitan
dengan isi bacaan (Putri et al., 2025).

Selain itu, hasil kajian juga
menunjukkan bahwa media cerita

bergambar lebih banyak digunakan
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dalam pembelajaran pada kelas
rendah Sekolah Dasar, seperti kelas |,
I, dan lll. Pada jenjang tersebut,
siswa masih berada pada tahap
konkret

perkembangan berpikir

sehingga mereka lebih mudah
memahami informasi yang disajikan
secara visual. llustrasi gambar yang
terdapat  dalam cerita dapat
membantu siswa dalam memahami isi
bacaan dengan lebih jelas (Hengky
Kusuma Windarto, 2020). Melalui
gambar, siswa dapat mengetahui
gambaran mengenai tokoh latar
tempat, serta peristiwa yang terjadi
dalam cerita sehingga mereka lebih
mudah memahami alur cerita secara
keseluruhan.

Hasil penelitian yang dianalisis
juga menunjukkan bahwa
penggunaan media cerita bergambar
mampu meningkatkan minat dan
motivasi belajar siswa dalam kegiatan
membaca (Nova Emila & Fajri, 2025).
Siswa terlihat lebih antusias dan
tertarik ketika

menggunakan cerita yang disertai

pembelajaran

dengan ilustrasi gambar. Gambar
yang menarik dapat menarik perhatian
siswa sehingga mereka lebih fokus
dalam membaca dan memahami isi
cerita. Kondisi ini membuat siswa

lebih aktif dalam mengikuti kegiatan

pembelajaran, seperti membaca,

menjawab  pertanyaan,  maupun
menceritakan kembali isi bacaan
dengan bahasa mereka sendiri.
Selain meningkatkan minat belajar,
penggunaan media cerita bergambar
juga dapat meningkatkan keaktifan
siswa dalam proses pembelajaran.
Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa siswa menjadi lebih aktif dalam
berdiskusi, bertanya, serta
mengemukakan pendapat mengenai
isi cerita yang telah dibaca. Kegiatan
pembelajaran yang melibatkan
gambar dan teks membuat siswa lebih
tertarik untuk terlibat dalam proses
belajar sehingga suasana
pembelajaran menjadi lebih hidup dan
interaktif (Nor et al., 2024).
Pembahasan

Hasil kajian sistematis ini
menunjukkan bahwa media cerita
bergambar memiliki peran yang cukup
penting dalam membantu siswa
memahami isi bacaan. Hal ini
disebabkan karena media cerita
bergambar memadukan unsur teks
dengan ilustrasi visual yang saling
melengkapi. llustrasi gambar yang
terdapat dalam cerita membantu
siswa memvisualisasikan isi bacaan
sehingga mereka dapat memahami

makna yang terkandung dalam teks
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dengan lebih mudah. Dengan adanya
gambar, siswa tidak hanya membaca
teks secara mekanis, tetapi juga dapat
menghubungkan informasi yang
mereka baca dengan gambaran yang
lebih konkret (Hendratno et al., 2026).

Penggunaan media cerita
bergambar juga sesuai dengan
karakteristik perkembangan kognitif
siswa Sekolah Dasar, khususnya
pada kelas rendah. Pada tahap
perkembangan ini, siswa masih
berada pada tahap berpikir konkret
sehingga mereka lebih mudah
memahami sesuatu yang bersifat
nyata dan dapat dilihat secara
langsung. Oleh karena itu, gambar
yang terdapat dalam cerita dapat
membantu siswa dalam memahami isi
bacaan secara lebih jelas dan
mendalam. Hal ini menunjukkan
bahwa penggunaan media
pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik perkembangan siswa
dapat memberikan dampak positif
terhadap proses belajar(Dwi Amanda,
2025).

Selain membantu siswa
memahami isi bacaan, media cerita
bergambar juga dapat menciptakan
suasana pembelajaran yang lebih
menarik dan menyenangkan. llustrasi

gambar yang menarik dan berwarna

dapat meningkatkan perhatian siswa
terhadap materi pembelajaran
sehingga mereka lebih fokus dalam
mengikuti kegiatan membaca. Kondisi
tersebut dapat mendorong siswa
untuk lebih aktif dalam membaca,
berdiskusi, serta mengemukakan
pendapat mengenai isi cerita yang
telah mereka baca(Aulia et al., 2025).

Namun demikian, keberhasilan
penggunaan media cerita bergambar
dalam pembelajaran tidak hanya
bergantung pada media itu sendiri,
tetapi juga dipengaruhi oleh peran
guru dalam mengelola kegiatan
pembelajaran. Guru perlu
memberikan bimbingan kepada siswa
mengenai cara memahami hubungan
antara gambar dan teks yang terdapat
dalam cerita. Selain itu, guru juga
perlu memberikan pertanyaan
pemahaman yang dapat membantu
siswa dalam menggali makna yang
terkandung dalam bacaan (Priyono et
al., 2025).

Dengan bimbingan yang tepat,
media cerita bergambar dapat
dimanfaatkan secara maksimal untuk
meningkatkan kemampuan membaca
pemahaman siswa Sekolah Dasar.
Oleh karena itu, guru diharapkan
dapat memanfaatkan media cerita

bergambar sebagai salah satu
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alternatif media pembelajaran yang
efektif dalam mendukung
pembelajaran membaca.
Penggunaan media yang menarik dan
sesuai dengan karakteristik siswa
dapat membantu menciptakan proses
pembelajaran yang lebih  aktif,
menyenangkan, serta mampu
meningkatkan kemampuan membaca
pemahaman siswa secara

optimal(Komik et al., 2020).

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil kajian yang
telah dilakukan, dapat dinyatakan
bahwa media cerita bergambar efektif
dalam membantu  meningkatkan
kemampuan membaca pemahaman
siswa Sekolah Dasar, terutama pada
kelas rendah. Keberadaan gambar
yang dipadukan dengan teks
mempermudah siswa dalam
memahami isi bacaan sesuai dengan
tahap perkembangan berpikir mereka
yang masih konkret. Selain itu, media
ini juga mampu menumbuhkan minat,
motivasi, dan partisipasi aktif siswa
dalam kegiatan membaca.
Keefektifan penggunaan media cerita
bergambar tidak terlepas dari peran
guru dalam mengarahkan proses
pembelajaran, khususnya dalam

membantu siswa mengaitkan gambar

dengan isi teks serta memahami
makna yang terkandung dalam
bacaan. Oleh karena itu, media cerita

bergambar  dapat  dimanfaatkan

sebagai salah satu inovasi

pembelajaran yang menarik dan

efektif dalam meningkatkan

kemampuan literasi siswa. Di masa
mendatang, media ini berpotensi
untuk terus dikembangkan dengan
berbagai pendekatan dan teknologi
yang lebih modern guna menunjang
pembelajaran membaca yang lebih
optimal
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